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SUMMARY 
 

LYA NAILATUL FADILAH. Growth and yield tolerance of purple pakchoi 

(Brassica rapa var. chinensis) on shading and split fertilizer applications with 

cultivation techniques and population. (Survised by BENYAMIN LAKITAN and 

MARLINA). 
 

Open green space in urban areas can be utilized in many ways. Recently, more 

of the open space has been cultivated for vegetable productions, gradually shifted 

from houseplants to more productive plants that can be consumed and are beneficial 

to health. Urban vegetable farming can be conventionally practiced on a limited 

yard. Our research aimed to determine the tolerance limits of growth and yield of 

purple pakchoi (Brassica rapa var. chinensis) on shading, split fertilizer 

applications, cultivation techniques, and population. The research was arranged 

based on the Split Plot Design and carried out in two stages. The first stage of the 

research, treatment of shading as the main plot and the split fertilizer applications 

as a subplot. The second stage of the research, treatment of cultivation techniques 

as the main plot and the population as a subplot. The results showed that shading 

treatment at 0%, 45%, 55%, and 80% significantly affected morphological traits, 

including stem length, number of leaf, length and width of leaf blades, petiole 

length, canopy diameter, leaf SPAD, fresh and dry weight of leaf blades; petiole; 

stem; roots, and root length; but did not significantly affect the leaf thickness. 

Purple pakchoi prefers full sunlight; however, it can still grow and give optimal 

yields on 45%-55% shading. All properties affected by 80% shading inhibited 

growth. The leaf of purple pakchoi reached its maximum size at less than 14 days 

counted from the first day of leaf blade was fully unfolded. Purple pakchoi can be 

harvested at 35 days after planting. The accurate leaf area estimation in purple 

pakchoi can be achieved by using P×L as predictor and calculated using power 

regression (R² = 0.9806). The treatment of split fertilizer applications has no 

influence on the growth and yield of the purple pakchoi. The floating cultivation 

techniqeu showed the best results on the growth of purple pakchoi, including the 

number of leaf, length and width of the leaf blade, petiole length, and canopy 

diameter. The yield of the purple pakchoi, such as the total fresh weight per plant, 

the total fresh weight per pot, fresh and dry weight of the leaf blade; petiole; stem; 

root, stem diameter, and root length are influenced by population density. Purple 

pakchoi gives optimal results on a population of 1-2 plants per pot with a pot area 

530 cm². The lower level of population, total fresh weight per plant will be high and 

the total fresh weight per area is low; the opposite nature applies. The specific leaf 

area of the purple pakchoi ranges from 22.2-25.8 cm² with a weight of > 0.01 g. 

Differences in cultivation techniques and populations have no effect on the 

morphology of purple pakchoi. Environmental temperature conditions and soil 

conditions do not lead excessive transpiration. The temperature of purple pakchoi 

leaves ranges from 29.8°C-33°C.    

 

Keywords: Cultivation Techniques, Leaf Area Estimation, Leaf Growth Rate, 

Population Density, Purple Pakchoi, Shading, Split Fertilizer Application 
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RINGKASAN 
 

LYA NAILATUL FADILAH. Toleransi pertumbuhan dan hasil pakchoi ungu 

(Brassica rapa var. chinensis) terhadap naungan dan frekuensi pemupukan serta 

teknik budidaya dan populasi. (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan 

MARLINA). 

 

Ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan dapat dimanfaatkan dengan 

berbagai cara. Baru-baru ini, banyak ruang terbuka telah digunakan untuk budidaya 

sayuran, secara bertahap bergeser dari tanaman hias menjadi tanaman yang lebih 

produktif yang dapat dikonsumsi dan bermanfaat bagi kesehatan. Pertanian 

perkotaan dapat dilakukan secara konvensional di halaman yang terbatas. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui batas toleransi pertumbuhan dan hasil pakchoi ungu 

(Brassica rapa var. chinensis) terhadap naungan, frekuensi pemupukan, teknik 

budidaya, dan populasi. Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Petak 

Terbagi (Split Plot) dan dilakukan dalam dua tahap. Penelitian tahap pertama, 

perlakuan naungan sebagai petak utama dan frekuensi pemupukan sebagai anak 

petak. Penelitian tahap kedua, perlakuan teknik budidaya sebagai petak utama dan 

populasi sebagai anak petak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

naungan pada 0%, 45%, 55%, dan 80% berpengaruh nyata terhadap sifat-sifat 

morfologi pertumbuhan, meliputi panjang batang, jumlah daun, panjang dan lebar 

helai daun, panjang tangkai daun, diameter kanopi, SPAD daun, berat segar dan 

kering helai daun; tangkai daun; batang; akar, dan panjang akar; tetapi secara tidak 

signifikan mempengaruhi ketebalan daun. Pakchoi ungu lebih menyukai sinar 

matahari penuh, namun masih dapat tumbuh dan memberikan hasil optimal pada 

naungan 45%-55%. Semua sifat yang dipengaruhi oleh naungan 80% menyebabkan 

pertumbuhan terhambat. Daun pakchoi ungu mencapai ukuran maksimal kurang 

dari 14 hari terhitung sejak hari pertama helaian daun terbuka penuh. Pakchoi ungu 

dapat dipanen pada umur 35 hari setelah tanam. Estimasi luas daun pakchoi ungu 

yang akurat dapat dicapai menggunakan P×L sebagai prediktor dan dihitung 

menggunakan regresi power (R² = 0,9806). Perlakuan frekuensi pemupukan tidak 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakchoi ungu. 

Teknik budidaya terapung menunjukkan hasil terbaik pada seluruh sifat-sifat 

pertumbuhan tanaman pakchoi ungu, meliputi jumlah daun, panjang dan lebar helai 

daun, panjang tangkai daun, dan diameter kanopi. Seluruh bagian hasil tanaman 

pakchoi ungu, seperti total berat segar per tanaman, total berat segar per pot, berat 

segar dan kering helai daun; tangkai daun; batang; akar, diameter batang, dan 

panjang akar dipengaruhi oleh kerapatan populasi. Pakchoi ungu memberikan hasil 

optimal pada populasi 1-2 tanaman per pot dengan luas area pot 530 cm². Semakin 

sedikit populasi, total berat segar per tanaman akan tinggi dan total berat segar per 

luas area rendah; berlaku sifat sebaliknya. Luas daun spesifik pakchoi ungu berkisar 

antara 22,2-25,8 cm² dengan berat > 0,01 g. Perbedaan teknik budidaya dan 

populasi tidak berpengaruh terhadap morfologi pakchoi ungu. Kondisi suhu 

lingkungan dan kondisi tanah tidak menyebabkan transpirasi yang berlebih. Suhu 

daun pakchoi ungu berkisar antara 29,8°C-33°C. 

 

Kata Kunci : Estimasi Luas Daun, Frekuensi Pemupukan, Laju Pertumbuhan Daun, 

Naungan, Pakchoi Ungu, Populasi Tanaman, Teknik Budidaya 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, luas lahan hijau terbuka di kawasan urban 

semakin berkurang. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh desakan sosial ekonomi, 

kebijakan publik, kondisi fisik agroekosistem, dan peningkatan nilai ekonomi lahan 

untuk dikonservasi sebagai pemukiman (Ustaoglu dan Williams, 2017; Rondhi et 

al., 2018). Sementara itu, keberadaanya perlu dijaga demi menjaga kenyamanan, 

mempertahankan kesehatan lingkungan, dan estetika. 

Ruang terbuka hijau di kawasan urban dapat dimanfaatkan dengan berbagai 

cara. Secara tradisional, ruang terbuka hijau yang tersedia digunakan untuk 

perumahan, komunitas, dan taman kota. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah kegiatan pertanian perkotaan. Intensifikasi kegiatan perkotaan dapat 

meningkatkan ekologi dan estetika lingkungan hidup serta meningkatkan 

ketersediaan sayuran segar dan sehat bagai masyarakat perkotaan (Lakitan, 2021). 

Hal ini didukung kondisi masyarakat yang cenderung menerima pertanian di 

dekat tempat tinggal (Grebitus et al., 2020). Kegiatan ini dapat meningkatkan 

kedaulatan pangan perkotaan, peran masyarakat, menerapkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang dikembangkan oleh institusi pendidikan dan lembaga riset 

(Ferreira et al., 2018; Yoshida dan Yagi, 2021), serta dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 27.66%, memperkuat kapasitas masyarakat 55.95%, dan 

memberikan dukungan modal usaha 36.72% (Surya et al., 2020). Di sisi lain, 

kondisi pandemi juga mempengaruhi pasokan dan ketersediaan pangan segar 

terutama buah dan sayuran di perkotaan (Lal, 2020). 

Budidaya sayuran pada pertanian perkotaan dapat dilakukan di lahan yang 

terbatas. Tanaman sayuran (olericultura) dipilih karena memiliki siklus panen yang 

pendek, proses budidayanya tidak harus pada lahan yang luas, merupakan sumber 

vitamin, mineral, dan memiliki nilai estetika. Orsini, et al. (2013) menyatakan, 

budidaya sayuran di perkotaan efisien dalam pemanfaatan sarana produksi, 

memiliki nilai tambah, dan menyediakan produk yang segar . Walters dan Midden 

(2018) menyarankan tanaman sayuran dengan akar dangkal.
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Pakchoi ungu dapat digunakan sebagai alternatif tanaman budidaya sekaligus 

memberikan nilai estetika karena warnanya yang menarik. Pakchoi (Brassica rapa 

var. chinensis) adalah sayuran yang umum dikonsumsi secara global (Zhang et al., 

2014), terutama di Indonesia (Priadi dan Nuro, 2017). Tanaman ini digemari karena 

rasanya yang enak, mudah dibudidayakan, bernilai ekonomis tinggi, dan baik untuk 

melengkapi selenium bagi manusia (Wahyuningsih et al., 2016; Li et al., 2018). 

Kultivar yang digunakan adalah pakchoi ungu yang kaya antosianin, bernilai 

estetika, lebih menarik, dan berharga (Zhu et al., 2017; Hao et al., 2020; Zhang et 

al., 2014). 

Dalam proses budidaya pakchoi ungu di perkotaan, perlu diketahui lebih 

lanjut mengenai batas toleransi pertumbuhan dan hasil pakchoi ungu terhadap 

intensitas cahaya matahari yang diterimanya. Diketahui bahwa cahaya matahari 

sangat penting bagi tanaman untuk melakukan metabolisme melalui proses 

fotosintesis. Proses tersebut akan berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui batas toleransi 

cahaya matahari agar dapat dimanfaatkan tanaman secara optimal adalah pemberian 

naungan. Naungan telah banyak dilakukan pada budidaya pakhoi ungu di 

agroekosistem tropis (Abdel-Ghany dan Al-Helal, 2020). 

Naungan, pada siang hari dapat menurunkan suhu tanah, memelihara 

kelembaban tanah, dan melindungi tanaman dari derasnya terpaan air hujan 

(Setyowati, 2011). Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa, naungan dapat 

meningkatkan jumlah daun pakchoi dan sawi (Andini dan Yuliani, 2020; Mansyur 

et al., 2014), serta meningkatkan tinggi dan berat kering tanaman bawang daun 

(Allium fistulosum L) (Anni et al., 2013). Oleh karena itu, pada beberapa budidaya 

tanaman tertentu diperlukan naungan untuk mengatur intensitas cahaya matahari. 

Faktor lain seperti pemberian nutrisi juga perlu diperhatikan melalui 

frekuensi pemupukan yang tepat untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

kehilangan pupuk (Rahayu et al., 2015). Frekuensi pemupukan yang tepat yaitu 

diberikan saat tanaman membutuhkan. Hasil penelitian Ayal et al. (2018) 

menunjukkan bahwa waktu pemberian pupuk pada tanaman pakchoi (Brassica rapa 

L.) dengan frekuensi 3 kali/tanaman memberikan hasil yang signifikan pada jumlah 

daun. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi pemupukan harus diperhatikan agar 
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pemupukan menjadi lebih efisien. Frekuensi pemupukan meningkatkan hasil kailan 

dan kubis bunga (Fathin et al., 2019). Selanjutnya, Susila (2013) menyatakan 

bahwa penggunaan pupuk NPK yang diaplikasikan secara terus-menerus dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan. Oleh sebab itu penggunaan pupuk harus 

memperhatikan tingkat kesuburan tanah, kebutuhan tanaman, dan perlindungan 

agroekosistem. 

Teknik budidaya tanaman dapat dilakukan dengan berbagai metode. Selain 

budidaya secara konvensional, teknik terapung dapat digunakan untuk budidaya 

pakchoi ungu. Salah satu keuntungan teknik budidaya terapung adalah tidak 

memerlukan penyiraman rutin, karena difusi air terjadi secara kontinu melalui dasar 

media tanam yang berada di permukaan air. Meskipun umumnya dilakukan untuk 

mempertahankan praktek budidaya pertanian di lahan rawa pada kondisi banjir atau 

penghujan (Chowdhury dan Moore, 2015; Siaga et al., 2018; Jaya et al., 2021; 

Kartika et al., 2021; Siaga dan Lakitan, 2021), teknik budidaya terapung merupakan 

praktik yang ramah lingkungan, layak secara ekonomi dan sosial (Chowdhury dan 

Moore, 2017), serta direkomendasikan untuk pertanian perkotaan berkelanjutan 

yang ekologis (Zhang, et al., 2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Orsini et al. (2014) di Bologna, Italia; pertanian perkotaan dapat memenuhi hingga 

77% kebutuhan pasokan sayuran segar. 

 Beberapa tanaman memberikan hasil terbaik melalui teknik budidaya 

terapung seperti kangkung (Bernas et al., 2012), bayam (Syafrullah, 2014), cabai 

(Siaga et al., 2018), terong hijau (Jaya et al., 2019), sawi hijau (Siaga dan Lakitan, 

2021), tatsoi (Kartika et al., 2021), dan daun seledri (Jaya et al., 2021). Akan tetapi, 

budidaya sayuran di lahan terbuka dibatasi oleh serangan hama dan penyakit yang 

dapat menurunkan kualitas hasil (Kumar dan Kumar, 2020). Oleh sebab itu 

digunakan jaring transparan untuk mencegah penurunan kualitas pertumbuhan dan 

hasil. Budidaya yang dilindungi memiliki ruang lingkup yang lebih besar untuk 

mencapai hasil terbaik pada sektor sayuran bahkan dengan lahan yang terbatas 

(Kumar dan Kumar, 2020). 

Kondisi lahan hijau terbuka di perkotaan yang terbatas sebaiknya dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Hal yang dapat dilakukan adalah pengaturan populasi 

tanaman. Firmansyah et al. (2009) menyatakan bahwa pengaturan jarak tanam atau 
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populasi tanaman akan mempengaruhi tingkat kompetisi antar tanaman, sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan akibat kompetisi dalam mendapatkan air, unsur hara, 

dan cahaya. Disamping itu, pengaturan populasi pakchoi ungu dilakukan untuk 

melihat seberapa efektif ruang kosong yang ada dapat digunakan secara maksimal, 

dengan meningkatkan produktivitas pada lahan yang sama, sehingga memberikan 

hasil yang lebih menguntungkan. Alfandi et al. (2017) menyatakan bahwa jarak 

tanam 10×15 cm di lapangan dapat meningkatkan hasil tanaman pakchoi.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Sampai batas mana tingkat toleransi pertumbuhan dan hasil pakchoi ungu 

terhadap naungan dan bagaimana pengaruhnya terhadap frekuensi 

pemupukan? 

2. Bagaimana pengaruh teknik budidaya dan sampai batas mana tingkat 

toleransi pertumbuhan dan hasil pakchoi ungu terhadap kerapatan populasi? 

 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui batas toleransi akibat naungan dan pengaruh frekuensi 

pemupukan pada pertumbuhan dan hasil pakchoi ungu.  

2. Mengetahui pengaruh teknik budidaya dan batas toleransi akibat kerapatan 

populasi pada pertumbuhan dan hasil pakchoi ungu.  

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. Diduga pakchoi ungu masih dapat tumbuh dan memberikan hasil yang 

optimal pada intensitas naungan 0%-55% dan frekuensi pemupukan 2 kali 

pemberian selama periode tanam pada 14 HST dan 21 HST dengan total dosis 

yang sama efisien untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil pakchoi ungu. 

2. Diduga pakchoi ungu pada teknik budidaya konvensional menunjukkan 

pertumbuhan dan hasil terbaik serta masih dapat tumbuh dan memberikan 
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hasil yang optimal pada populasi 1-2 tanaman per pot sehingga efektif untuk 

pemanfaatan lahan yang terbatas. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon dan batas 

toleransi pertumbuhan dan hasil pakchoi ungu terhadap naungan, frekuensi 

pemupukan dengan total dosis yang sama, perbedaan teknik budidaya, dan 

kerapatan populasi untuk pengembangan tanaman olericultura di kawasan 

perkotaan.
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